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Mobile phone is one of the developing communication tools today. The global debate and controversy 
regarding the health effects of cell phones continues. There are concerns that radio frequency energy 
(radio waves) emitted can cause health problems, especially to hearing function. The aim of the study 
was to find out how "the description of hearing loss with the use of mobile phones in Pekanbaru 12 
SMA. The type of research used is descriptive with probality sampling sampling technique where the 
sample in this study is to take respondents based on random or coincidental in SMA Negeri 12 
Pekanbaru which amounted to 249 respondents. Data collection tools using questionnaires as well as 
examination of auditory function by means of the rinne test used is univariate. The results of the 
research which was conducted on 23 July - 28 July 2018 showed that of 249 respondents (100%) were 
all mobile users and from the results of rinne test, 66 respondents (26.5%) had positive hearing loss 
and 183 respondents (73 , 5%) negative did not experience hearing loss. 




Handphone adalah salah satu alat komunikasi yang sedang berkembang saat ini.Perdebatan dan 
kontroversi secara global mengenai efek kesehatan dari telepon seluler terus berlanjut.Ada 
kekhawatiran bahwa energi frekuensi radio (gelombang radio) yang dipancarkan dapat menyebabkan 
masalah kesehatan, terutama terhadap fungsi pendengaran. Tujuan dari Pengbadian program 
kemitraan masyarakat stimulus memberikan arahan konsep pengunaan hp yang tidak berlebihan 
waktunya pada remaja yang berada di SMA12 pekanbaru , kerena dapat beresiko mengalami Gangguan 
Pendengaran metode pendengaran dengan cara tes uji rinne yang digunakan adalah univariate. . Hasil 
dari pengabdian ini diharapakna guru/pegawai mengunakan metode uji rinne dan memberikan arahan 
pada remaja di SMA 12 Pekanbaru dalam pengunaan hp dan aturan-aturanya . yang telah dilaksanakan 
pada tanggal 23 juli – 28 juli 2018 menunjukkan bahwa dari 249 responden (100%) seluruhnya 
merupakan pengguna handphone dan dari hasil pemeriksaan uji rinne didapatkan 66 responden 
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mengalami gangguan pendengaran..dengan Penggunaan Handphone di SMA Negeri 12 Pekanbaru. 
Jenis Penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan tehnik pengambilan sampel probality 
sampling dimana sampel dalam penelitian ini adalah mengambil responden berdasarkan acak atau 
kebetulan yang ada di SMA Negeri 12 Pekanbaru yang berjumlah 249 responden. Alat pengumpulan 
data menggunakan kuesioner serta pemeriksaan fungsi pendengaran dengan cara tes uji rinne yang 
digunakan adalah univariate. Hasil Penelitian yang telah dilaksanakan pada tanggal 23 juli – 28 juli 
2018 menunjukkan bahwa dari 249 responden (100%) seluruhnya merupakan pengguna handphone 
dan dari hasil pemeriksaan uji rinne didapatkan 66 responden (26,5%) positif mengalami gangguan 
pendengaran dan 183 responden (73,5%) negatif tidak mengalami gangguan pendengaran.. 




Telepon selular atau biasa juga disebut handphone adalah salah satu alat komunikasi yang 
sedang berkembang saat ini. Perdebatan dan kontroversi secara global mengenai efek 
kesehatan dari telepon seluler terus berlanjut. Ada kekhawatiran bahwa energi frekuensi 
radio (gelombang radio) yang dipancarkan dapat menyebabkan masalah kesehatan, 
terutama terhadap fungsi pendengaranTelepon seluler harus memancarkan energi frekuensi 
radio pada tingkat yang cukup tinggi untuk mencapai Base Transceiver Station (BTS) menara 
antena. Dalam hal ini gelombang radio (micro-wave) yang dipancarkan secara langsung ke 
kepala pengguna, menyebabkan keamanan teknologi ini diragukan Ada kekhawatiran bahwa 
energi frekuensi radio (gelombang radio) yang dipancarkan dapat menyebabkan masalah 
kesehatan, terutama terhadap fungsi pendengaran. Tujuan dari Pengbadian program 
kemitraan masyarakat stimulus memberikan arahan konsep pengunaan hp yang tidak 
berlebihan waktunya pada remaja yang berada di SMA12 pekanbaru , kerena dapat beresiko 
mengalami Gangguan Pendengaran metode pendengaran dengan cara tes uji rinne yang 
digunakan adalah univariate. . Hasil dari pengabdian ini diharapakna guru/pegawai 
mengunakan metode uji rinne dan memberikan arahan pada remaja di SMA 12 Pekanbaru 
dalam pengunaan hp dan aturan-aturannya . Menurut studi dari Schörnborn et alpada tahun 
2009 yang dikutip dari Romanian J. Biophys, menunjukkan bahwa kepala orang dewasa 
menyerap 80 persen dari radiasi yang dipancarkan oleh telepon seluler (Supit, 2013). 
Peningkatan besar dalam penggunaan telepon seluler di seluruh dunia per Juni 2009 
terdapat lebih dari 4,3 miliar pengguna di seluruh dunia.Menurut laporan Inter-national 
Telecommunication Union (ITU) 2010 yang dikutip dari Institute for Policy Research 
Northwestern University, jumlah pengguna telepon seluler di Amerika Serikat bertambah dari 
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2. The Methods 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif.Metode deskriptif merupakan salah satu dari 
jenis jenis metode penelitian.Metode deskriptif adalah metode penelitian yang dilakukan 
dengan tujuan untuk membuat gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara 
objektif (Notoatmojo, 2005). 
Dimana dalam penelitian ini peneliti melakukan aplikasi dengan membagikan kuisioner yang 
harus di jawab responden dan melakukan tes uji pendengaran yaitu tes uji rinne 
menggunakan alat garputala untuk mengetahui hasil positif atau negatif pada siswa dan 
siswi di SMA Negeri 12 Pekanbaru tentang gangguan pendengaran dengan penggunaan 
handphone. 
 
3. Result and Discussion 
Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada tanggal 23 Juli sampai dengan 28 
Juli 2018 di SMA Negeri 12 Pekanbaru dengan judul “Deskripsi Gangguan Pendengaran 
dengan Penggunaan Handphone pada Remaja di SMA Negeri 12 Pekanbaru’’. Menurut 
hasil yang diperoleh dari penelitian ini dinyatakan bahwa responden yang menggunakan 
handphone sebanyak 249 responden (100%), sedangkan dari hasil pemeriksaan tes uji rinne 
didapatkan 66 responden (26,5%) positif mengalami gangguan pendengaran dan 183 
responden (73,5%) negatif mengalami gangguan pendengaran. 
Penelitian dari Oktay dan Dasdag yang dikutip dari Bahrain Medical Buletin, dan 
dipresentasikan pada Pertemuan Tahunan American Academy of  Otolaryngology-Head and 
Neck Surgery, 100 orang yang telah menggunakan telepon seluler selama lebih dari setahun 
mengalami peningkatan derajat gangguan pendengaran selama rentang 12 bulan. Studi ini 
menemukan bahwa orang yang menggunakan telepon seluler lebih dari 60 menit sehari 
memiliki ambang pendengaran yang lebih buruk daripada mereka yang menggunakannya 
kurang dari itu, selain itu orang yang menggunakan telepon seluler selama lebih dari satu 
jam per hari merasa sulit untuk membedakan suara frekuensi tinggi (misalnya s, f, h, t, dan z) 
pada awal kata (Al-Abduljawad, 2008). 
Dari penelitian diatas berkesinambungan dengan hasil penelitian saya, dimana dari 66 
responden (26,5%) yang positif mengalami gangguan pendengaran dari hasil jawaban 
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Gangguan pendengaran berbeda dengan ketulian, gangguan pendengaran (hearing 
impairments) adalah gangguan pada organ pendengaran (telinga) seseorang sehingga kualiti 
kemampuan mendengar orang tersebut menjadi lemah apabila dibandingkan dengan orang 
lain yang normal (Wekke, 2015). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 12 Pekanbaru pada tanggal 23 
Juli sampai 28 Juli 2018 dengan cara menyebarkan lembar kuisioner yang berisikan 10 
pernyataan sesuai dengan masalah yang diteliti, serta tes uji rinne maka dapat disimpulkan, 
bahwa remaja yang diteliti merupakan kelas X dan XI dengan hasil analisis didapatkan rata-
rata umur remaja umur termuda 15 tahun dan umur tertua 18 tahun.  
Dari jumlah responden yang berjumlah sebanyak 249 responden (100%) semuanya 
merupakan pengguna handphone, dan 249 responden (100%) juga pengguna handphone 
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